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Mitral stenosis merupakan kelainan katup yang paling sering ditemukan di bagian Kardiologi RS. M.
Hoesin, Palembang, dan bukti kuat menunjukkan adanya tromboemboli pada mitral stenosis. Banyak studi
melihat kontras ekho spontan (KES) yang dianggap sebagai awal kejadian tromboemboli, namun terdapat
kontroversi mengenai bagaimana mencapai regresi KESini. Uji klinik tersamar ganda dilakukan untuk
membandingkan aspirin 100 mg dengan acenocoumarol (sintrom) 1 mg yang diberikan selama4 minggu
pada 22 penderita mitral stenosis. Pada akhir penelitian diperoleh regresi 100 % pada KES kelompok
acenocoumarol, 40% diantaranyaregresi dari KES berat menjadi ringan, sedangkan 60 % mengalami
resolusi sempurna. Pada kelompok aspirin tidak satupun KES mengalami regresi. Pada kelompok
acenocoumarol, 2 di antara 4 trombus menghilang, sedangkan 2 sisanya ukurannya mengecil, sedangkan
pada kel ompok aspirin pada akhir minggu keempat, pasien dengan thrombus bertambah dari 3 menjadi 4.
Kesimpulan: Pemakaian acenocoumarol 1 mg selama 4 minggu dapat secara efektif dan aman meregresi
kontras echo spontan dan thrombus pada mitral stenosis tanpa perubahan hemodinamik yang berarti. (Med J
Indones 2002; 11: 202-7)

<hr><i>Mitral stenosisis one of the most often valvular disease in Division of Cardiology, M. Hoesin
hospital, Palembang, and there was strong evidence of thromboembolic phenomenon in mitral stenosis (MS)
patients. Many studies evaluated the spontaneous echo contrast (SEC) that was regarded as a precursor of
thrombo embolic phenomenon. So far there were controversies regarding how to regress spontaneous echo
contrast. A randomized double blind controlled study was done on 22 MS patients with positive SEC,
receiving either aspirin 100 mg or acenocoumarol 1 mg and followed up after 4 weeks. There was 100 %
regression of SEC in acenocoumarol group that consisted of 40% regression from severe SEC to mild, and
60% complete resolution. In aspirin group there was no resolution of SEC. In acenocoumarol group, 2 of 4
thrombus totally disappeared while the rest was reduced in size. On the other hand, in aspirin group, after 4
weeks, the patients with thrombus was increased from 3 to 4 patients. In conclusion, four week therapy with
acenocoumarol 1 mg is effective and save in regressing spontaneous echo contrast and thrombus in mitral
stenosis patients without any significant change in hemodynamics. (Med J Indones 2002; 11: 202-7)</i>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=105410&lokasi=lokal

